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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupannya, manusia selalu menggunakanalagnatau simbol.
Oleh karena itulah, Earn Cassirer, seorang sagandilosof mengatakan bahwa
manusia adalah makhluk bersimbanimal symbolicum Hampir tidak ada
kegiatan yang tidak terlepas dari simbol. Termaalak komunikasi verbal yang
disebut bahasa. Satuan-satuan bahasa, misalnya#latah simbol atau lambang
(Chaer, 2007: 39). Bahasa adalah sistem lambamg lpang dipergunakan oleh
para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sameantdvaksi, dan
mengidentifikasi diri (Kridalaksana, 2008: 24).

Dari definisi beberapa pakar mengenai bahasa meka didapatkan ciri
atau sifat yang hakiki dari bahasa. Sifat atauitiriantara lain adalah (1) bahasa
itu adalah sebuah sistem, (2) bahasa itu berwapnbéng, (3) bahasa itu berupa
bunyi, (4) bahasa itu bersifat arbitrer, (5) bahasabermakna, (6) bahasa itu
bersifat konvensional, (7) bahasa itu bersifat ur(®) bahasa itu bersifat
universal, (9) bahasa itu bersifat produktif, (b@hasa itu bervariasi, (11) bahasa
itu bersifat dinamis, (12) bahasa itu berfungsiaggl alat interaksi sosial, (13)
bahasa itu merupakan identitas penuturnya (Chaerw,: 33).

Ferdinand de Saussure (1857-1913) yang merupakpak biinguistik

modern mengemukakan teori bahwa setiap tanda ataa tinguistik $igné atau



signé linguistiqugdibentuk oleh dua buah komponen yang tak tergaahyaitu
signifiant dan komponeignifie Yang dimaksud dengasignifiant adalah citra
bunyi atau kesan psikologis bunyi yang timbul dalpikiran kita. Sedangkan
signifie adalah pengertian atau kesan makna yang ada geiénan kita. Untuk
lebih jelas, ada yang menyamaksigné itu sama dengan kataignifie sama
dengan maknasignifiantsama dengan bunyi bahasa dalam bentuk urutan fonem
fonem tertentu (Chaer, 2007: 348). Akhir-akhir snidah biasa juga digunakan
istilah penanda untuk ‘yang menandai’ (signifie onem peristilahan Ferdinand
de Saussure) dan petanda untuk ‘yang ditandaihif@gt menurut peristilahan
Ferdinand de Saussure). Penanda adalah lamabaryy badangkan petanda
adalah konsep yang dikandung oleh penanada. Bag&utmenjelaskan bahwa

pada hakikatnya bahasa adalah sistem tanda atholsim

Signifie Signifiant

(makna/penanda) (bentuk/petanda)

Bahasa

signé linguistiquékata/tanda linguistik)

Bagan 1.1: Hakikat Bahasa Sebagai Sistem Tand&atshol
Hubungan antara penanda dan petanda itu disebsifabearbitrer dan
konvensional. Arbitrer berarti tidak adanya hubundangsung yang bersifat
wajib antara lambang dengan yang dilambangkanngdargkan konvensional

berarti hal yang mengabsahkan hubungan kearbitréranadalah mufakat



(konvensi). Oleh sebab itu bahasa sebagai suaamskapat dikatakan lahir dari
kemufakatan (Hapsari, 2010: 1). Pada gambar benikwikan mengilustrasikan
perbedaan antara penanda dan petanda serta hubyaggnbersifat arbitrer

antara keduanya.

pohon]
Petanda penanda

Gambar 1.1: Perbedaan Penanda dan Petanda

Citra akustik [pohon] (bagi penutur bahasa Indajeberkaitan dengan
konsep ‘semacam tumbuh-tumbuhan yang mempunyaidpati@ahan, dan ranting
serta daun atau kadang-kadang tidak berdaun’. Wrbtanyi [pohon] adalah
penanda untuk membicarakan konsep ‘pohon’. Tidak athsan intrinsik
mengapa penanda [pohon] dikaitkan dengan konsdmfppodan bukan penanda
lain. Konsep ini bagi penutur bahasa Inggris dilangkan dengan bunyi [tree].
Ini secara gamblang menunjukkan kesewenang-wenangary kemudian

menjadi konvensi yang dipatuhi oleh masyarakat geng bahasanya. Jadi



kearbitreran bahasa terletak pada hubungan angamdahg-lambang bunyi
dengan konsep yang dilambangkannya. Sedangkan \k&ksionalan terletak
pada kepatuhan para penutur bahasa untuk menggunakdoang itu sesuai
dengan konsep yang dilambangkannya. Konsep inilahgydianut kaum
konvensionalis (Hapsari, 2010: 2).

Dalam sejarah ilmu bahasa relasi antara bunyi @g@rdan maknanya
sudah menjadi bahan perdebatan sejak zaman Yuoaaj kaitu sekitar abad ke
5 S.M. Para filsuf Yunani mempertanyakan apakalagaltu bersifat alami (fisis)
atau bersifat konvensi (nomos). Bersifat alamiigfisnaksudnya bahasa itu
mempunyai hubungan asal-usul, sumber dalam prpréngip abadi dan tidak
dapat diganti di luar manusia itu sendiri. Olehekear itu, tidak dapat ditolak.
Dalam bidang semantik kelompok yang menganut pal@m yaitu kaum
naturalis, berpendapat bahwa setiap kata mempunyaungan dengan benda
yang ditunjuknya. Atau dengan kata lain, setia@ kaempunyai makna secara
alami, secara fisis. Misalnya, kata-kata yang diseimomatope, atau kata yang
terbentuk berdasarkan peniruan bunyi. Sebaliknyaumkakonvensional
berpendapat bahwa bahasa bersifat konvensi. Artimgkna-makna kata itu
diperoleh dari hasil-hasil tradisi atau kebiasabikeaan, yang mempunyai
kemungkinan bisa berubah. Onomatope menurut kaumveksional hanyalah
suatu kebetulan saja. Sebagian besar dari konsefapsifat, dan keadaan yang
sama diungkapkan dalam bentuk kata yang berbedse(CR2007: 333).

Dengan demikian menurut kaum naturalis hubungaaranambang dan

konsep yang dilambangkan tidak bersifat arbitreamin jika diteliti secara



seksama yang disebut onomatope ini pun, terny@dl persis sama antara bahasa
yang satu dengan bahasa yang lainnya karena ségap fonologi setiap bahasa
berbeda. Itulah sebabnya orang indonesia menirbkayi tikus sebagai ‘cicit’,
sedangkan orang Jepang menirukannya sebeagaichuu Ini berarti bahwa
manusia menggunakan dan mengungkapkan ide yangreatalui struktur bunyi
yang berbeda. Terkait dengan onomatope, pakar-psdéarantik memastikan
bahwa setiap bahasa mempunyai kata-kata onomatope.

Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik dan merkdiakteristik
tertentu. Salah satunya dalam kosa kata. Kosableditasa Jepang kaya akan kata-
kata yang berhubungan dengan gejala alam. Kekayaaerdapat pula pada
onomatope yang terbagi menjagiongo, giseigodan gitaigo. Giongo, giseigo,
dan gitaigo merupakan salah satu aspek bahasa Jepang yangikmentuk
dipelajari pembelajar bahasa Jepang. Namun, kajiengo, giseigodangitaigo
jumlahnya begitu banyak, sementara padanan katdalgan bahasa Indonesia
sangat terbatas, hal ini menjadi salah satu kendilam pembelajaran bahasa
Jepang.

Giseigoyaitu kata-kata yang menyatakan suara yang kelaamakhluk
hidup. Misalnya suara kucing dalam bahasa Jepsag nyaasedangkan dalam
bahasa Indonesiameong meongsiongo yaitu kata-kata yang menyatakan bunyi
yang keluar dari benda mati. Misalnya bunyi bunynting dalam bahasa Jepang
chokichokj sedangkan dalam bahasa Indonesia ‘cek@&$aigo yaitu kata-kata
yang mengungkapkan suatu aktifitas atau keadaasaliiapikapika, gotagota,

tekuteky dan lain-lain. Biasanyagiongo dan giseigo ditulis dengan katakana,



sedangkangitaigo ditulis dengan hiragana. Berbeda dengan onomatapasa
Jepang, onomatope bahasa Indonesia yang berupddssia seperti ‘guruh’ dan
kata berafiks seperti ‘gemuruh’. ‘berdenting’, ‘dering’, serta berfungsi sebagai
nomina, adjektiva, dan verba, kata-kata onomatopenyata tidak dapat
digolongkan ke dalam satu kelas kata.

Dalam suatu bacaan, onomatope sangat penting kaveoanatope
membantu penggambaran suatu benda, gerakan, adaakesehingga menjadi
terasa lebih hidup dan konkrit. Onomatope sangatmipaetu dalam
menghidupkan intensitas gerakan atau keadaan yalgtrdsikan, sehingga
pembaca dapat mengimajinasikan bacaan tersebut. gkxgaes tukar menukar
informasi dan berkomunikasi berjalan lancar, maletikk menerjemahkan
giongo, giseigadangitaigo ke dalam bahasa Indonesia harus terlihat wajar dan
dipahami.

Sifat bahasa yang universal memungkinkan adanysapean dan
sebaliknya sifat-sifat bahasa yang khas dan unén akenimbulkan adanya
perbedaan. Tiap bahasa memiliki onomatope dan dop@au sendiri memiliki
perbedaan dan persamaan. Untuk mengetahui perbddagpersamaan tersebut
perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan neetadalisis kontrastif.
Dengan latar belakang itu penulis akan meneliti geeai onomatope yang
berjudul “Analisis Kontrastif Onomatope dalam Bahasa Jepalegmgan Bahasa
Indonesia (Kajian Semantik Terhadap Onomatope yltenpunjukkan Suara
Hewan dan Manusia)”.

B. Rumusan dan Batasan M asalah



1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis utarakatadi dalam penelitian

ini penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut

a. Apa karakteristik onomatope dalam bahasa Jepangaderbahasa
Indonesia?

b. Apa makna onomatope dalam bahasa Jepang dengaalbatanesia?

c. Apa persamaan antara onomatope dalam bahasa Jéeaggn bahasa
Indonesia?

d. Apa perbedaan antara onomatope dalam bahasa Jdpaggn bahasa

Indonesia?

2. Batasan Masalah

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di ataslamaglam penelitian
ini penulis batasi pada hal-hal yang berhubungangal® onomatope yang
menunjukkan suara hewan dan manugiaefgg yang terdapat dalam kamus,

baik dalam bahasa Jepang maupun dalam bahasa $imlone

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab selypehmasalahan yang

telah dirumuskan di atas. Tujuan penelitian infyes rumuskan sebagai berikut :



a. Untuk mengetahui karakteristik onomatope dalam sahkepang dengan
bahasa Indonesia.

b. Untuk mengetahui makna onomatope dalam bahasagldpagan bahasa
Indonesia.

c. Untuk mengetahui persamaan antara onomatope daddrasd Jepang
dengan bahasa Indonesia.

d. Untuk mengetahui perbedaan antara onomatope daklimasé Jepang

dengan bahasa Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin diperoleh berdasarkan tujuarejsgsm ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sarana untuknambah wawasan
mengenai kajian tentang linguistik, khususnya meagenomatope yang
menunjukkan suara hewan dan manus@isefggd. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ranaheliian bahasa
Jepang terutama yang diselenggarakan di UPI daarafikan dapat
dijadikan acuan bagi yang akan melakukan penelisarupa. Hasil
penelitian ini juga diharapkan akan menjadi refsretambahan bagi

referensi-referensi lain yang sudah ada di pergaataUPI.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti



Sebagai bahan masukan untuk menambah wawasan daligm
linguistik mengenai onomatope, sehingga dapat meahge
persamaan dan perbedaan onomatope dalam bahase iEppagan
bahasa Indonesia.

2) Bagi Pengajar
Dapat membantu meningkatkan pembelajaran linguididhasa
Jepang pada siswa di masa yang akan datang, sdladgai masukan
bagi guru bidang studi dalam mengajar agar dapahantaatkan
berbagai kajian linguistik khususnya onomatope yarepunjukkan
suara hewan dan manusigisg€igg. Selain itu juga penelitian ini
diharapkan dapat membantu memecahkan masalah deyantisipasi
masalah yang berkenaan dengan proses pengajaramatope,
sehingga dapat mempermudah pengajaran onomatope.

3) Bagi Siswa
Dari hasil penelitian ini siswa diharapkan dapdiiHememahami
makna onomatope dengan baik. Penelitian ini dapgdikian
referensi bagi pembelajar bahasa Jepang untuk ni@jampgpadanan
onomatope dalam bahasa Indonesia. Sehingga padapsases

pembelajaran bahasa Jepang siswa tidak mengalactalke

D. Metode Pendlitian

1. Metode Pendlitian
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Metode dapat diartikan sebagai suatu cara atauequosyang harus
ditempuh untuk menjawab masalah penelitian. Prosigtdlunerupakan langkah
kerja yang bersifat sistematis, mulai dari perenean pelaksanaan, dan
pengambilan kesimpulan (Sutedi, 2009: 53). Metoeeefitian merupakan alat,
prosedur dan teknik yang dipilih dalam melaksanakanelitian atau dalam
menyimpulkan data (Djadjasudarma, 1993: 1-4).

Penelitian ini menggunakan metode analisis kontrgsing termasuk
dalam cakupan penelitian kulitatif. Penelitian kiagif adalah penelitian yang
datanya bukan berupa angka-angka dan tidak peslahddengan menggunakan
metode statistik. Data penelitian dapat berupaniatlirekaman atau dalam bentuk
lainnya. Penelitian ini berdasarkan pada pendekateturalistik, yaitu
memandang bahwa setiap fenomena itu berdimensikjam&rupakan satu
kesatuan, dan berubah-ubah. Oleh karena itu, rgaoanpenelitiannya
berkembang selama proses penelitan berlangsungd{S2009: 23).

Analisis kontrastif disebut pula linguistik konttiisyang dalam bahasa
Jepangnya disebuiishou gengogaku, taishou bunseltau taishou kenkyuu
yaitu salah satu cabang linguistik yang mengkaji eheendeskripsikan persamaan
dan perbedaan struktur atau aspek-aspek yang &rdafam dua bahasa atau
lebih. Aspek dan struktur bahasa yang dimaksudiyaiéncakup semua objek
garapan linguistik, seperti objek-objek kajian fokedan fonologi, morfologi,
sintaksis, semantik, bahkan meluas sampai padandigaagmatik. Semula
analisis kontrastif bertujuan mengatasi masalah beésjaran bahasa asing

(bahasa II). Penganut aliran ini berpendapat bakegalahan berbahasa muncul
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akibat adanya interfensi bahasa ibu (bahasa I seasalah dalam pembelajaran
diakibatkan karena adanya perbedaan antara baldasablahasa Il (Sutedi, 2009:
116).

Tujuan dari analisis kontrastif yaitu untuk mendgsikan berbagai
persamaan dan perbedaan tentang struktur bahgs&-(iipek kebahasaan) yang
terdapat dalam dua bahasa atau lebih. Analisisr&stiftsemula ditujukan untuk
kepentingan dalam bahasa I, tetapi mengalami pgrskegan ke dua arah, yaitu:
(1) analisis kontrastif yang menekankan pada kegiggtendeskripsian tentang
persamaan dan perbedaan saja; dan (2) analisiaktihyang menekankan pada
latar belakang dan kecenderungan yang menjadi pabygmbulnya persamaan
dan perbedaandiantara bahasa yang diteliti tergSiedi, 2009: 117). Manfaat
analisis kontrastif dalam pendidikan dan pengajdrahasa antara lain yaitu
dengan diketahuinya berbagai persamaan dan perbgdag ada, dapat dibuat
prediksi tentang materi yang dianggap sulit damgi@ap mudah bagi para

pembelajar (Sutedi, 2009: 118).

2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencari serta mengumpulkan data yang akammnjemg penelitian
ini penulis melaksanakan tahap-tahap berikut:
a. Studi kepustakaan, yaitu menggunakan buku-buku kdanus sebagai
sumber bacaan dan bahan acuan.
b. Data merupakan onomatope yang menunjukkan suararhéan manusia

pada kamugiongo gitaigoserta Kamus Besar Bahasa Indonesia dicatat.
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Instrumen yang akan digunakan dalam penelitianagalah instrumen
yang berupa format data. Padanan onomatope daldrasdalepang
dengan bahasa Indonesia diklasifikasikan. Kemudmengkaji dan
memahami makna onomatope.

c. Menganalisis perbandingan data yaitu dengan mermdaun analisis
kontrastif. Kemudian memaparkan persamaan dan g@&abeonomatope
dalam bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia dereggygunakan
metode deskriptif yang diperkuat dengan memberiteori-teori yang
berkaitan dengan data tersebut.

d. Menyusun laporan.

3. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggan teknik
pengolahan data kualitatif. Penelitian kualitatifaah penelitian yang datanya
bukan berupa angka-angka dan tidak perlu diolalyalemenggunakan metode
statistik. Data penelitian dapat berupa kalimdtanean, atau dalam bentuk yang
lainnya (Sutedi, 2009: 23). Menurut Agus Salim @gj2009: 1) ada tiga
langkah pengolahan data kualitatif yaitu:

a. Reduksi data data reductio, dalam tahap ini peneliti melakukan
pemilihan dan pemusatan perhatian untuk penyedaamammbstraksi, dan
transformasi data kasar yang diperoleh.

b. Penyajian datad@ata display, peneliti mengembangkan sebuah deskripsi

informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dargperbilan tindakan.
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Display data atau penyajian data yang lazim digangbkada langkah ini

adalah dalam bentuk teks naratif.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasicoficlusion drawing and
verification), peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakuk
verifikasi dengan mencari makna setiap gejala ydipgrolehnya dari
lapangan, mencatat keterarturan dan konfigurasy yanngkin ada, alur
kausalitas dari fenomena, dan preposisi.

Dalam penelitian ini data yang diolah berupa kattakaitugiseigodalam
bahasa Jepang dan onomatope dalam bahasa Inddfetsia. data yang berupa
onomatope yang menunjukkan suara hewan dan manediampul, maka
onomatope tersebut diklasifikasikan menjadi onopatgang menunjukkan suara
hewan dan suara manusia dan dimasukan ke dalam ltahedipilih onomatope
yang berpadanan dalam bahasa Jepang dan bahasediadantuk dianalisis.
Kemudian dilakukan analisis persamaan dan perbediaamatope dengan cara
melakukan kajian semantik terhadap onomatope ters8ptelah itu menafsirkan

secara deskriptif data yang telah diklasifikasidan dianalisis.

E. Definis Oprasional
1. Analisis kontrastif
Analisis kontrastif disebut pula linguistik konttéisyang dalam bahasa
Jepangnya disebutishou gengogaku, taishou bunseltau taishou kenkyuu
yaitu salah satu cabang linguistik yang mengkaiji sieendeskripsikan persamaan

dan perbedaan struktur atau aspek-aspek yang &rdajam dua bahasa atau
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lebih. Manfaat analisis kontrastif dalam pendidikiam pengajaran bahasa antara
lain yaitu dengan diketahuinya berbagai persamaarpdrbedaan yang ada, dapat
dibuat prediksi tentang materi yang dianggap sldit dianggap mudah bagi para
pembelajar (Sutedi, 2009: 116).

2. Onomatope

Onomatope adalah penamaan benda atau perbuataandesgruan bunyi
yang diasosiasikan dengan benda atau perbuatanigatnya berkokok, dengung,
deru, aum, cicit, dan sebagainya (Kridalaksana41285). Dalam penelitian ini
istilah onomatope mengacu pada makna onomatoperigiskuara makhluk
hidup @iseigg, karena onomatope deskripsi keadagitaigo) dan onomatope
deskripsi bunyi benda matgibngog tidak termasuk ke dalam objek penelitian
penulis.

Kindaichi Haruhiko (Hinata dan Hibiya, 1995: 1) mié&mrkan bahwa
giseigoadalah kata-kata yang menunjukkan suara makhblikphGiseigoterdiri
dari suara hewan dan suara manusia. Biasgisggoditulis dengan katakana,
sedangkamitaigo ditulis dengan hiragan&iseigodapat mengurangi kelemahan
tidak dapat geraknya gambar dalam komik. Oleh kargn giseigo sering
digunakan dalam komik.

3. Bahasa Jepang

Istilah ‘bahasa Jepang’ di dalam bahasa Jepanguliséhongq tetapi ada
juga yang menyebutnykokugo Walau pun bahasa yang dimaksud sama namun
antara kedua istilamihongodankokugq ini terdapat perbedaan yang mendasar.

Kokugoadalah bahasa resmi warga negara (Jepang) yangldahhidup disuatu
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negara yang sama. Istilakokugo sering dipakai oleh orang Jepang untuk
menyatakan bahasanya sendiri sebagai bahasa idangkannihongo adalah
bahasa Jepang yang dipakai sebagai bahasa asingediagai bahasa kedua,
bahasa ketiga, dan seterusnya (Sudjianto dan D&0d7: 1).
4. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan dan bsgma Indonesia.
Nama ini diciptakan oleh M. Tabrani, tokoh pemuda gelopor pers Indonesia,
dalam rapat pelaksanaan kongres pemuda | padaatagdylei 1926 untuk
menyanggah pendirian M. Yamin yang mengumumkan dzalnaelayu sebagai
unsur ikrar pemuda. Rumusan ikrar pemuda (sumpatug®) dengan perubahan
Tabrani itu diterima dalam sidang pleno kongres ymanlIl pada tanggal 28
Oktober 1928. Bahasa Indonesia menjadi bahasa axeéigéam UUD 1945 yang
disahkan pada tanggal 18 Agustus 1945 (Kridalaksz0G8: 26).
5. Semantik
Semantik dalam bahasa Indonesia berasal dari bdhggas semantics
dari bahasa Yunarmema(nomina) ‘tanda’: atau dari verlsmmaino‘menandai’,
‘berarti’. Istilah tersebut digunakan para pakahdsa untuk menyebut bagian
iimu bahasa yang mempelajari makna. Semantik mkaupdbagian dari tiga
tataran bahasa yang meliputi fonologi, tata bah@sarfologi-sintaksis) dan

semantik (Djadjasudarma, 1999: 1).

F. Sistematika Pembahasan
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Skripsi yang merupakan laporan hasil penelitian dacara sistematis
dibagi menjadi lima bab. Bab satu berupa pendahulda dalamnya dibahas
mengenai latar belakang masalah, rumusan masaltdsan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, teknik pengumpulan data, defwperasional, dan sistematika
pembahasan. Pada bab dua dibahas mengenai lan@asdis, di dalamnya
diantaranya dibahas mengenai kelas kata dalam gkamaahasa jepang, asal
mula terbentuknya onomatope, definisi onomatopeg yarenunjukkan suara
hewan dan manusiagiéeigg, klasifikasi giseigq asal mula terbentuknya
onomatope, definisi onomatope, klasifikasi onomeajogsal mula terbentuknya
semantik, definisi semantik, dan kalsifikasi sem@arRada bab tiga akan dibahas
mengenai metodologi penelitian dan pengolahan gatey mencakup metode
penelitian, objek penelitian, teknik pengumpulam gangolahan data. Pada bab
empat akan dibahas hasil analisis data yang mepdedaakteristik onomatope
yang menunjukkan suara hewan dan manusia dalansdalepang dan bahasa
Indonesia, makna pada onomatope yang menunjuklaa siewan dan manusia
dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, sestampan dan perbedaan
anatara onomatope yang menunjukkan suara hewameanosia dalam bahasa
Jepang dengan bahasa Indonesia. Sedangkan paderalghir yaitu bab lima
akan dikemukakan kesimpulan dan saran-saran segabutengan pembahasan

bab-bab sebelumnya.



